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ABSTRAK

Alfianti Agustina, NIM 21211611, Judul Skripsi “Karakteristik Dab¢
Mushaf Digital Qira’at Imam Hamzah (W. 299 H/ 843 M) Riwayat
Khalaf (W. 156 H/ 772 M (Studi Komparatif Aplikasi Masahif al-
Qiraat al-‘Asyr dan Masahif al-Taysir” Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Ilmu
Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, 2025.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan teknologi
digital yang berdampak pada perkembangan Mushaf Al.-Qur’an, dari
bentuk fisik menjadi platform digital yang menawarkan banyak
kelebihan seperti menyediakan aplikasi yang menghimpun Qira’at
Mutawattirah. Akan tetapi hal ini tidak diimbangi oleh anggapan
sebagian umat muslim yang mengatakan bahwa seluruh Al-Qur’an
memiliki tulisan dan bentuk dabt yang sama. Hal ini menimbulkan
perlunya pemahaman mendalam terkait penerapan dabt dalam qira’at
tertentu.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat kepustakaan
dan berbasis internet. Teknik analisa data yang diterapkan adalah
deksriptif-analisis dan komparatif, dengan mengumpulkan data primer
dari aplikasi Masahif al-Qiraat al-‘Asyr dan Masahif at-Taysir serta data
sekunder dari buku, jurnal, dan skripsi yang berhubungan dengan ilmu
dabt dan qira’at.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kedua aplikasi secara
umum menerapkan dabt sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu dabt
sebagaimana yang dijelaskan dalam kitab Irsyad at-Talibin ila Dabt al
Kitab al-Mubin dan dominan mengikuti mazhab masyarigah. Persamaan
penerapan dabt pada kedua mushaf digital mencakup bentuk dabt
harakat, tanwin, sukun, tasydid, mad, hamzah gata’, imalah, alif wasal
dan huruf ziyadah. sementara perbedaan terletak pada dabt peristiwa
iltigaus al-sakinain, pemberian harakat pada fawatihussuwar, dabt alif
ibtida’, peletakan huruf ziyadah dalam rasm, bentuk dan penempatan
tanda isymam, tagliz lam, tarqiq ra’, waqaf pada hamzah (naql, ibdal,
tashil), serta peletakan hamzah gata’ yang berharakat dammah. Faktor-
faktor yang mempengaruhi persamaan terebut adalah kesamaan riwayat
rasm dan qira’at yang dijadikan rujukan, sedangkan perbedaan
dipengaruhi oleh konsistensi mazhab dabt, mushaf rujukan, hasil ijtihad
tim penyusun, serta tujuan dan sasaran masing-masing aplikasi.

Kata Kunci: Mushaf Digital, Dabt, Qira’at, Masahif al-Qiraat al-‘Asyr
Masahif al-Taysir
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ABSTRACT

Alfianti Agustina, NIM 21211611. Thesis Title: “Characteristics of
Dabt in Digital Mushaf of Qira’ah Imam Hamzah (d. 299 AH/843
CE) Narrated by Khalaf (d. 156 AH/772 CE): A Comparative Study
of the Applications Masahif Al-Qira’at a-Asyr and Masahif At-
Taysir.” Departmen of Qur’anic Studies and Exegesis, Faculty of
Usul al-Din and Da’wah, Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta,
2025S.

This research is motivated by the development of digital technology
which has impacted the transmission og the Qur’an, shifting from printed
formats that compile the Qira’at Mutawatirah. However, this progress is
not always accompanied by public awareness: many muslims still
assume tha all Qur’anic texts and dabt (diacritical markings) are uniform.
This highlights the need for a deeper understanding of dabt
implementation in specific Qira’at.

This study is a qualitative research based on library and internet sources.
The data were analyzed using descriptive-analytical and comparative
methods, with primary data collected from the applications masahif and
Taysir, and secondary data from books, journals, and theses related to
dabt and qira’at studies.

The findings show that both applications generally apply dabt in
accordance with the principles of classical dabt science, as explained in
iryadut talibin by Muhammad Salim Muhaisin, and largely follow the
masyariqah school. Similarities in dabt application include markings for
vowels harakat, tanwin, sukun, tasydid, mad, hamzah qata, imalah, alif
wasal, and huruf ziyadah. differecens appear in the dabt of
iltiqgoussakinain, vowel markings in fawatihussuwar, dabt of alif ibtida’,
placement of huruf ziyadah in rasm, forms and positions of isymam,
tagliz of lam, tarqiq of ra, waqf on hamzah (including naq]l, ibdal, tashil),
and placement of dammah-marked hamzah qata.

Keywords: Digital Mushaf, Dabt, Qira’at, Masahif al-Qiraat al-‘Asyr
Magahif al-Taysir
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada masa awal islam, penghimpunan Al-Qur’an dilakukan
dengan dua cara yakni dihafal dan ditulis. Pada masa ini Al-Qur’an
ditulis pada berbagai media yang tersedia pada saat itu, seperti pelepah
kurma, tulang, dan kulit hewan. Hal ini bertujuan untuk menjaga
keotentikan wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw atas
perintah beliau.! Namun, mushaf Al-Qur’an pada masa itu memiliki
perbedaan dengan mushaf yang digunakan saat ini, terutama dalam
aspek tanda baca. Awalnya mushaf Al-Qur’an ditulis tanpa harakat
serta tanpa titik pada huruf karena masyarakat Arab saat itu telah
terbiasa membaca dan memahami Bahasa Arab tanpa bantuan tanda

baca dengan bermodalkan fitrah kemampuan Bahasa Arab mereka.

Seiring dengan penyebaran islam ke berbagai wilayah non-
Arab, banyak orang a’jam yang mengalami kesulitan serta kesalahan
dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, para ulama mulai
menambahkaan sistem tanda baca guna mempermudah pembacaan dan
mencegah kesalahan dalam membaca Al-Qur’an. Proses penambahan
naqtul I'rab* dan naqtul I’jam® ini dilakukan secara bertahap sejak
masa Dinasti Umayyah.* Meskipun terdapat perbedaan dalam aspek

penulisan, keotentikan Al-Qur’an tetap terjaga, karena perubahan ini

! Manna’ Al-Qathan, Dasar-Dasar Ilmu Al-Qur’an, Penerjemah. Umar Mujtahid,
(Jakarta: Ummul Qura, 2016), h. 193.

2 Pemberian titik untuk membedakan antara tanda baca harakat dan huruf yang
sudah dilakukan pada masa Abu Aswad Ad-Duali.

3 Pemberiaan titik untuk membedakan antara huruf dengan huruf.

4 Muhmaimin Zen, “Melacak Siapa Orang Pertama Yang Memiliki Ide Memberi
Tanda Baca Pada Mushaf Al-Qur’an”, Hikami: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 4, no.
1, (2023): h. 74.



hanya bersifat teknis dalam aspek pembacaan tanpa mengubah isi
wahyu. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan tanda baca bukanlah
bentuk tahrif, melainkan upaya untuk menjaga kesalahan dalam
pembacaan Al-Qur’an dan mempermudah pemahaman bagi umat islam

di seluruh dunia.’

Sistem harakat pertama kali diperkenalkan oleh Abu Aswad al-
Du’ali (w. 69 H) dengan metode titik berwarna: satu titik di atas huruf
untuk fathah, satu titik di bawah untuk kasrah dan satu titik di depan
untuk dammah.® Menurut al-Farmawi sebagaimana dikutip dari ad-
Dani (w. 444 H), pada masa awal, sistem pewarnaan dalam penulisan
mushaf bervariasi di setiap wilayah. Di Madinah, tiga warna
digunakan: hitam untuk huruf dan titik /jam merah untuk harakat,
sukun, serta tasydid, sementara kuning digunakan khusus untuk
hamzah. Berbeda dengan itu, mushaf yang berasal dari Andalusia
(Spanyol) menerapkan empat warna yakni hitam untuk huruf, merah
untuk tanda bacaa, kuning untuk hamzah dan hijau untuk alif wasal. Di
Irak, sistem pewarnaan yang diterapkan lebih sederhana dengan hanya
dua warna yakni merah untuk hamzah dan hitam untuk huruf. Selain
itu beberapa mushaf tertentu memiliki kombinasi tiga warna yakni
merah untuk dammah, kasrah, dan fathah, hijau untuk hamzah serta

kuning untuk hamzah wasal yang bertasydid.’

Harakat yang digunakan dalam Al-Qur’an saat ini mengalami

banyak perubahan dibandingkan dengan sistem awal. Fathah yang dulu

5 Pustaka Lajnah Kemenag, Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia, (Jakarta: Kementrian Agama, 2022).

6 Islamic.co. “Sejarah Pemberian Titik dan Harakat pada Huruf Al-Qur’an.”
Diakses 7 Maret 2025. https://islami.co/sejarah-pemberian-titik-dan-harakat-pada-huruf-
al-quran/?utm_source=chatgpt.com

7 Zaenal Arifin Madzkur, “Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dalam Perspektif [lmu Dabt,” Suhuf 7, no. 1, (2014): h. 5.



berupa titik di atas huruf kini berbentuk garis melintang, kasrah yang
dulu titik di bawah kini menjadi garis di bawah huruf, dan dammah
yang dulunya satu titik di depan berubah menjadi wau kecil di atas
huruf.® Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan dan
mengurangi kemungkinan kekeliruan dalam membaca Al-Qur’an.
Dengan adanya penyempurnaan sistem harakat ini, umat islam dari
berbagai belahan dunia dapat membaca Al-Qur’an dengan lebih mudah

dan sesuai dengan kaidah tajwid yang benar.’

Sebagian umat Muslim di Indonesia masih beranggapan bahwa
seluruh mushaf Al-Qur’an ditulis dengan format yang seragam,
padahal, berbagai mushaf di dunia memiliki sistem penulisan yang
berbeda, termasuk dalam aspek tanda baca (dabf). Seperti mushaf
Maghribi yang banyak digunakan di wilayah Afrika Utara seperti
Maroko, Libya, Tunisia, dan Aljazair memiliki karakteristik khas
dalam sistem penulisan dan tanda baca yang berbeda dari mushaf yang

umum digunakan di Indonesia.'°

Pada tahun 2018, sempat beredar luas sebuah video yang
menimbulkan kontroversi terkait keberadaan mushaf yang dianggap
tidak sesuai. Video tersebut menampilkan halaman mushaf dengan
perbedaan dalam bentuk penulisan di mana huruf fa’ dituliskan dengan
satu titik di bawah, sedangkan huruf gaf hanya memiliki satu titik di

atas. Selain itu, sistem tanda baca dan kaidah pembacaannya juga

8 Islamic.co. “Sejarah Pemberian Titik dan Harakat pada Huruf Al-Qur’an.”
Diakses 7 Maret 2025. https://islami.co/sejarah-pemberian-titik-dan-harakat-pada-huruf-
al-quran/?utm_source=chatgpt.com

® Zaenal Arifin Madzkur, “Harakat dan Tanda Baca Mushaf Al-Qur’an Standar
Indonesia dalam Perspektif Ilmu Dabt,” Suhuf'7, no. 1, (2014): h. 7.

10 Tkhbar.com, “Mengenal Al-Qur’an Maghribi, Mushaf Maroko yang Sempat
Bikin Heboh.” Ikhbar.com. Diakses 7 Maret 2025.
https://ikhbar.com/headline/mengenal-al-quran-maghribi-mushaf-maroko-yang-sempat-
bikin-heboh.



terlihat berbeda dibandingkan dengan mushaf yang umum digunakan
di Indonesia. Fenomena ini menimbulkan kebingungan di kalangan
masyarakat yang belum memahami adanya variasi dalam sistem
penulisan tanda baca serta perbedaan gira’at dalam bacaan Al-Qur’an,
yang pada kenyataannya tidak hanya terbatas pada satu standar seperti

yang banyak beredar di Indonesia.'!

Perbedaan gird’at dalam Al-Qur’an tidak hanya mempengaruhi
cara membacanya, tetapi berdampak pada variasi dalam penulisan teks
(perbedaan tanda baca). Selain itu, bukan hanya di Indonesia melainkan
sejak awal dahulu banyak umat islam yang beranggapan bahwa Al-
Qur’an hanya diturunkan hanya dalam satu macam bentuk bacaan.
Pada awal mulanya benar diturunkan dalam satu bentuk bacaan, akan
tetapi kemudian Nabi Muhammad melalui perantara Malaikat Jibril a.s
meminta keringanan kepada Allah sehingga versi bacaan bacaan Al-
Qur’an ditambah hingga Sab atu Ahruf'* Sejalan dengan hadis nabi

yang mengatakan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan Sab ‘atu Ahruf:

Hadis dari Ibnu Abbas RA, ia berkata,
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“Rasulullah SAW bersabda, ‘Jibril telah membacakan Al-Qur’an
kepadaku satu huruf maka aku minta kepadanya untuk dapat ditinjau

' Ulun Nuha Mahfudhon, Diakritik Al-Qur’an Mengenal Lebih Dekat llmu Dabt
Mushaf (Tangerang Selatan: Yayasan Wakaf Darus-Sunnah, 2023).
12 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, (Tangerang Selatan: I1Q Press, 2022),
h. 3.
13 Muhammad bin Ismail bin al-Mughirah al-Bukhari Abu Abdullah, Sahih al-
Bukhari, (Beirut: Taugannajah, 1422), h. 184.



kembali. Selanjutnya aku juga selalu meminta kepadanya agar
ditambah, sehingga ia menambahnya sampai tujuh huruf.” (HR. Al-
Bukhari dan Muslim)

Dalam ilmu gira’at ada banyak sekali riwayat atau cara
membaca Al-Qur’an yang diakui oleh para ulama. Namun bila ditinjau
dari segi nilai sanadnya akan terbagi menjadi enam tingkatan yaitu
mutawativ, masyhur, ahad, syaz, mudraj, maudu’. Diantara berbagai
gira’at yang ada, hanya tujuh qiraat yang mencapai derajat mutawatir
yakni gira’at yang memiliki sanad sangat kuat dan diriwayatkan oleh
banyak perawi terpercaya.'* Ketujuh qira’at ini dianggap mutawatir
karena memenuhi kriteria tertentu. Menurut Ibnu Mujahid ada tiga
Batasan yang dijadikan sebagai tolak ukur keabsahan sebuah gira’at
yaitu, sanad yang sahih, sesuai dengan Rasm ‘Usmani dan tidak

menyalahi ketentuan Bahasa Arab.!?

Meskipun terdapat banyak gira’at, dalam praktiknya hanya
beberapa gira’at yang masih eksis hingga saat ini yakni, Riwayat Al-
Duri dari Imam Abu ‘Amr tersebar di Negara Sudan, mushaf Riwayat
Warsy dari Imam Nafi’ tersebar di Negara Maroko, al-Jazair, Tunisia
dan Sebagian negara sudan. Mushaf riwayat Qalun dari Imam Nafi’
tersebar di negara Libya dan sebagian Negara Sudan serta gira’at
‘Asim Riwayat Hafs. Di berbagai belahan dunia islam, qira’at Hafs dari
imam ‘Asim menjadi yang paling dominan dan digunakan sebagai
standar mushaf dibanyak negara, termasuk Indonesia. Hal ini

disebabkan oleh penyebaran qiraat ini melalui jalur keilmuwan dan

4 Ahmad Fathoni, Kaidah Qira’at Tujuh, h. 5.
15 Ahmad Fathoni, Petunjuk Praktis Tahsin Tartil Al-Qur’an Metode Maisura,
(Tangerang Selatan: I1Q Press, 2019), h. 340.



pengaruh percentakan mushaf yang menggunakan Riwayat Hafs,

seperti Mushaf Madinah dan Mushaf al-Malik Fahd.'®

Walaupun gird’at Hafs lebih banyak digunakan di Indonesia,
namun masih terdapat upaya untuk mempelajari gira’at lainnya serta
tidak melupakannya begitu saja. Salah satu upaya untuk melestarikan
qgira’at tujuh ini ialah menjadikan gira’ah sab ’ah menjadi pembelajaran
wajib di perguruan tinggi seperti Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta. Selain
itu, qira’at selain Hafs juga menjadi cabang perlombaan dalam
Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ) di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun Riwayat Hafs dominan bahkan sudah
dijadikan standar bacaan di Indonesia, keberadaan gira’at lain tetap

diperhatikan di lingkungan akademik dan keagamaan.!’

Dari berbagai gira’at yang masih eksis, penelitian ini berfokus
pada gira’at riwayat Khalaf dari Imam Hamzah. Salah satu alasan
utama pemilihan gira’at ini adalah karena gira 'at riwayat Khalaf tidak
digunakan secara luas dalam kehidupan sehari-hari, berbeda dengan
Hafs atau Warsy yang masih banyak dipakai di beberapa negara Islam.
Namun, gird at Khalaf tetap memiliki kedudukan yang penting dalam
tradisi keilmuan Islam dan masih diajarkan dalam lingkup akademik
serta kajian husus qira’at. Selain itu, gird@’at Khalaf memiliki
karakteristik bacaan yang unik seperti bacaan imalah pada zawatul ya’
dan saktah pada al-sakin al-Mafsiil. Keunikan inilah yang membuat
penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam terutama dalam aspek tanda

baca yang menjadi fokus utama penelitian ini.

16 Ad-Dani, AI-Mugni’ fi Rasm Masahif al-Amsar, (Dar Al-Tadmuriyyah, 2010),
h.3

17 Faridatus Sa’adah, “Perkembangan Qira’at di Indonesia: Tradisi Penghafalan
Qira’at Sab’ah dari Ahlinya yang Bersanad,” Suhuf 12, no. 2, (2019): h. 203-204.



Pada tahun 1537/1538 seiring perkembangan zaman sehinggga
Al-Qur’an sudah mulai dicetak dengan mesin cetak.'® Mayoritas
sarjana muslim maupun non-muslim menyepakati bahwa Al-Qur’an
pertama kali dicetak dengan moveable!®. Di Indonesia, percetakan Al-
Qur’an juga berkembang pesat seperti yang dilakukan oleh percetakan
Al-Qur’an Menara Kudus. Seiring dengan perkembangan teknologi
informasi, Al-Qur’an mengalami transformasi dari bentuk cetak ke
format digital. Digitalisasi ini memungkinkan akses yang lebih luas dan
fleksibel bagi umat islam untuk mempelajari dan mempelajari kitab
suci melalui perangkat seperti smartphone, tablet dan komputer.?
Ragam Al-Qur’an digital ada banyak sekali seperti menyertakan
terjemahan per-kata, tafsir dalam berbagai Bahasa, serta menyediakan

mushaf Qira’ah Sab’ah.?!

Digitalisasi Al-Qur’an telah membawa dampak positif
signifikan dalam pengajaran dan pembelajaran Al-Qur’an. Aplikasi Al-
Qur’an digital menyediakan berbagai fitur seperti tafsir, terjemahan,
audio dan bahkan gira’at yang memudahkan akses bagi para akademisi
dan masyarakat umum. Kemudahan ini memungkinkan siapa saja
untuk mempelajari dan memahami Al-Qur’an tanpa keterbatasan ruang

dan waktu. Para pengkaji Al-Qur’an mesti bergembira dengan

18 Hamam Faizin, Sejarah Pencetakan Al-Qur’an (Sebuah Pandangan Awal),
Jurnal Bimas Islam 3, no. 1, (2010): h. 38.

19 Jenis mesin cetak yang ditemukan oleh Johannes Gutenberg sekitar 1440 M di
Mainz, Jerman, oleh Paganino dan Alessandro Paganini ahli pencetakan dan penerbitan,
antara 9 Agustus 1537 dan 9 Agustus 1538 di Vinece.

20 Studi Lanjut. (2024, 9 Agustus). Digitalisasi Al-Qur’an: Pandangan Remaja
terhadap Nilai Digitalisasi Kitab Suci. Diakses pada 9 Maret 2025, dari
https://studilanjut.com/2024/08/09/digitalisasi-al-quran-pandangan-remaja-terhadap-
nilai-digitalisasi-kitab-suci.

2! Ida Rusmiati dan Marhamah, Pengaruh Pemanfaatan Aplikasi Smartphone
Berbasis Android Muslim Pro dan Keterikatan Guru Terhadap Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Siswa SMAN 1 Ciemas, Islamic Management: Jurnal Manajmemen
Pendidikan Islam, 2024. h. 388.



banyaknya kemudahan untuk mengakses sumber pokok penelitian
mereka.?? Salah satu manfaat utama dari Al-Qur’an digital adalah
ketersediaan berbagai versi girda’at yang sebelumnya sulit ditemukan
dalam bentuk mushaf fisik seperti dua aplikasi yang akan penulis teliti
yaitu aplikasi Masahif at-Taysir oleh Hazem Hamada yang dapat
diakses memalui aplikasi PlayStore pada android dan App Store pada
108, ataupun bisa melalui link link

http://www.alwa7y.com/downloads/ yang terdiri Masahif al-Qira’at al-

‘Asyr yang dapat di download melalui PlayStore atau melalui link

https://play.google.com/store/apps/details?id=com.hamid.algirataleash

T.

Mushaf digital banyak digunakan oleh Masyarakat, baik oleh
mereka yang memahami ilmu gird’at maupun kalangan umum.
Namun, akses bebas terhadap berbagai qira’at melalui aplikasi digital
juga menimbulkan tantangan tersendiri. Bagi Masyarakat awam yang
tidak mempelajari mengenai ilmu qira’at dan tanda baca dapat
menimbulkan kebingungan dan potensi kesalahpahaman.?® Oleh
karena itu penting untuk memberikan pemahaman terkait tanda baca
yang ada pada gira’at tertentu seperti gird’at Riwayat Khalaf dari

Imam Hamzah.

Seiring dengan meningkatnya penggunaan aplikasi mushaf
digital yang dimana mushaf digital tidak hanya menyediakan teks Al-
Qur’an dalam rasm standar tetapi juga mencakup gira’at yang lebih

beragam seperti gira’at Riwayat Khalaf dari Imam Hamzah. Qira’at

22 Muhammad Fajar Mubarok daan Muhammad Fanji Romdhoni, Digitalisasi Al-
Qur’an dan Tafsir Media Sosial di Indonesia, Jurnal.uinsgd.ac.id 3, no. 1, (2020): h. 112.

2 Maulidati dan Aswadi, Qira’at Al-Qur’an: Genealogi Kemunculan dan
Perbedaan Bacaan, Jurnal llmu-Ilmu Ushuluddin 26, no. 1, (2024): h. 45.


http://www.alwa7y.com/downloads/
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.hamid.alqirataleashr
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.hamid.alqirataleashr

ini memiliki karakteristik khas dalam cara baca dan penandaannya
seperti saktah dan imalah serta variasi lainnya yang berbeda dengan
qira’at Hafs yang umum digunakan di Indonesia. Namun, belum
banyak penelitian yang secara khusus mengkaji mengenai dabt apa
yang diterapkan pada kedua aplikasi ini serta faktor-faktor yang
mempengaruhi penggunaannya. Oleh karena itu penelitian ini berfokus
pada analisis tanda baca dalam mushaf digital berbasi gird’at Khalaf
dari Imam Hamzah dengan tujuan memahami sistem tanda baca yang
digunakan serta pertimbangan dalam penerapannya. Selain itu
penelitian ini juga memberikan panduan serta evaluasi terhadap
aplikasi mushaf digital, tidak hanya untuk mendukung pelestarian
qird’at tetapi juga untuk mempermudah pembelajaran Al-Qur’an di era

digital.

Terkait pengkajian mushaf gird’at yang menfokuskan pada
aspek dabt ini, penulis mendapatkan beberapa akademisi yang meneliti
dabt pada mushaf-mushaf gira’at seperti yang ditulis oleh Tias Hasna
Haniifah, Skripsi dengan judul “Dabt dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at
Hamzah (W. 156 H/772 M) Riwayat Khalaf (W. 229 H/843 M)”, Dedi
Ahmad Irwanto Dedi Ahmad Irwanto , Skripsi dengan judul
“Karakteristik Dabt (Studi Komparasi: Mushaf Cetak Madinah dan
Digital Perspektif Riwayat Warsy)”, Ummu Zahra Rifka Irkhamna,
Skripsi dengan judul “Perbandingan Dabt Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Al-Quddus Bi Al-Rasm al-Usmani (Kajian Mushaf
Perspektif Ilmu Dabt), Nadiatusshofa Nurul Awaliyah, Skripsi dengan
judul “Tanda Baca Mushaf Standar Usmani Indonesia dan Mushaf
Madinah Menurut Riwayat Hafs (Kajian Komparasi Terhadap Dabt
Dalam Surah Al-Mulk Ayat 1-15)”, Sulastri, Skripsi dengan judul
“Karakteristik Dabt Manuskrip Kuno Nusantara (Studi Komparatif 3
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Mushaf Koleksi Museum Linggam Cahaya Daik Lingga, Provinsi

Kepulauan Riau)”.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar penelitian yang telah dilakukan masih terbatas pada mushaf
qird’at yang telah dikenal luas. Oleh karena itu, penulis memandang
pentingnya peran para peneliti mushaf untuk terus memperluas
cakupan kajian serta memperkenalkan mushaf-mushaf dengan
beragam bentuk bacaan gird’at yang tersedia. Berangkat dari hal
tersebut, penulis tertarik untuk mengkaji dabt pada aplikasi Masahif al-
Qira’at al-‘Asyr dan aplikasi Masahif [t-Taysir riwayat Khalaf, salah
satu imam dari qira’at al-sab’ah. Meskipun qira’at Hamzah dengan
riwayat Khalaf telah menjadi objek kajian sebelumnya, namun hingga
kini belum ditemukan penelitian yang secara khusus membahas
perbandingan persamaan dan perbedaan dabt antara aplikasi Masahif

al- Qira’at al- ‘Asyr dan Masahif At-Taysir.

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada dua
aplikasi, yaitu aplikasi Masahif al-Qira’at al-‘Asyr dan Masahif al-
Taysir. Salah satu perbedaan yang ditemukan terletak pada penandaan
untuk bacaan isymam, di mana aplikasi Masahif al- Qird’at al-‘Asyr
tidak memberi tanda apapun sedangkan al-7aysir membubuhkan tanda

berupa belah ketupat untuk menandakan adanya bacaan isymam.

. Permasalahan Penelitian

Setelah menguraikan permasalahan yang telas dijelaskan dalam latar

belakang, penulis perlu menjabarkan beberapa aspek berikut:



11

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang, terdapat beberapa

permasalahan yang perlu penulis indentifikasi, diantaranya sebagai

berikut:

a.

Kesalahan dalam membaca Al-Qur’an terutama terjadi di
kalangan Masyarakat non-Arab yang tidak terbiasa dengan
bahasa Arab.

Terdapat perbedaan antara tanda baca yang digunakan dalam
mushaf saat ini dengan sistem tanda baca pada masa awal
pemberian tanda baca.

Di tengah kemudahan akses terhadap aplikasi mushaf digital
yang memuat berbagai qira’at, masih terdapat persepsi
dikalangan masyarakat bahwa setiap mushaf yang beredar
memiliki standar yang seragam dalam penerapan dabt.
Minimnya pemahaman masyarakat mengenai keberagaman
qira’at dan perbedaan tanda baca di dalamnya yang berpotensi
menimbulkan kebingungan, terutama ketika mereka mengakses
aplikasi Al-Qur’an digital tanpa pendampingan keilmuan yang
memadai.

Adanya perbedaan penerapan dabt antara aplikasi Masahif al-
Qiraat al-‘Asyr dengan at-Taysir, meskipun keduanya sama-

sama menggunakan gira’at Imam Hamzah Riwayat Khalaf.

2. Pembatasan masalah

Dalam penelitian ini, pembaahasan akan penulis fokuskan pada

aspek ilmu dabt dalam mushaf digital Riwayat Khalaf dari Imam

Hamzah. Meskipun terdapat berbagai permasalahan terkait

perbedaan qira’at, penelitian ini tidak akan membahas seluruh

aspek qira’at secara mendalam, melainkan hanya menyoroti tanda
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baca yang digunakan dalam aplikasi Masahif al-Qiraat al-* Asyr dan
at-Taysir. Penelitian ini menggunakan aplikasi Masahif al-Qiraat
al-‘Asyr dengan at-Taysir karena kedua aplikasi ini mudah di dapati
dan di akses oleh siapapun. Dengan demikian, hal ini akan
memungkinkan penelitian yang lebih terperinci dan fokus terhadap

aspek yang penting dalam permasalahan yang dihadapi.

Penelitian ini akan berfokus pada analisis tanda baca yang
terbatas pada aspek naqt al-I'rab dengan merujuk pada kitab
Irsyadu al-Talibin Ila Dabti al-Kitab al-Mubin. Kajian ini
mencakup berbagai elemen penting dalam ilmu dabt, seperti
penggunaan harakat, sukun, tasydid, mad, dan hamzah, termasuk
aspek khusus seperti isymam dan imalah. Selain itu, penelitian ini
juga akan membahas hamzah wasal dalam konteks ibtida’ serta
analisis terhadap beberapa aspek rasm seperti huruf yang
dihilangkan, dam huruf tambahan. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana sistem tanda baca ini
diterapkan dalam mushaf digital berbasis gira’at Khalaf dari Imam

Hamzah.

3. Perumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan yang telah penulis sampaikan sebelumnya,

maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

a. Bagaimana sistem dabt yang diterapkaan dalam aplikasi
Masahif al-Qira’at al- ‘Asyr dan Masahif al-Taysir?

b. Apa saja persamaan serta perbedaan dalam penerapan dabt
antara aplikasi Magsahif al-Qira’at al-‘Asyr dan Masahif al-

Taysir?



13

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi persamaan serta perbedaan
dabt yang digunakan dalam aplikasi Masahif al-Qira’at al-
‘Asyr dan Masahif al-Taysir?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis uraikan, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mendeskripsikan bentuk dabt pada aplikasi Masahif al-Qira’at al-
‘Asyr dan Masahif al-Taysir riwayat Khalaf dari Imam Hamzah.
Menganalisis perbedaan dan persamaan dabt pada aplikasi Masahif

al-Qira’at al- ‘Asyr dan Masahif al-Taysir.

. Menganalisis faktor yang menyebabkan adanya persamaan dan

perbedaan dabt pada aplikasi Masahif al-Qird’at al-‘Asyr dan
Masahif al-Taysir.

D. Manfaat Penelitian

Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi umat islam terutama diharapkan dapat berkontribusi
dalam pengembangan kajian akademis terkait ilmu dabt dan qgira’at
Al-Qur’an. Secara khusus, penelitian ini memperkaya pemahaman
tentang penggunaan tanda baca dalam aplikasi Masahif al-Qira’at
al- ‘Asyr dan Masahif al-Taysir pada qira’at Riwayat Khalaf dari
Imam Hamzah. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi bagi akademisi dan peneliti dalam mengkaji lebih dalam
aspek tanda baca dalam mushaf digital, sehingga memperluas
wawasan dalam studi ilmu Al-Qur’an.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi umat islam terutama para pengkaji ilmu dabt dalam

memahami perbedaan tanda baca yang digunakan dalam aplikasi
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Masahif al-Qirda’at al-‘Asyr dan Masahif al-Taysir. Selain itu,
penelitian ini juga dapat membantu Masyarakat umum dalam
mengenali dan memahami sistem tanda baca yang diterapkan
dalam mushaf digital. Lebih jauh, penelitian ini juga dapat menjadi
inspirasi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut ilmu

dabt dalam berbagai mushaf baik cetak maupun digital.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka adalah proses mengumpulkan, menilai dan

merangkum berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan topik

penelitian. Tujuannya adalah untuk memahami konsep yang sudah ada,

menemukan celah dalam penelitian sebelumnya dan membangun dasar

teori yang kuat. Oleh karena itu, penulis akan mengumpulkan serta

mengaitkan beberapa penelitian yang berhubungan dengan tema
Karakteristik Dabt Mushaf Digital Qira’at Imam Hamzah (w. 156 H/
772 M) Riwayat Khalaf (w. 299 H/ 843 M): Studi Komparatif Aplikasi
Magsahif al-Qira’at al- ‘Asyr dan at-Taysir

1.

Skripsi dengan judul “Dabt dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at
Hamzah (W. 156 H/772 M) Riwayat Khalaf (W. 229 H/843 M)”
yang ditulis oleh Tias Hasna Hanifah, mahasiswa Jurusan Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut [lmu
Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2023.%* Skripsi ini membahas
persamaan dan perbedaan tanda dab¢ antara Mushaf Mesir dan
Mushaf Taysir. Skripsi ini menyimpulkan bahwa kedua mushaf
tersebut memiliki kesamaan dalam penggunaan harakat seperti

fathah, kasrah, damah, sukun, tasydid, mad, hamzah gata’, imalah,

H/772

24 Tias Hasna Hanifah, “Dabt dalam Mushaf Al-Qur’an Qira’at Hamzah (W. 156
M) Riwayat Khalaf (W. 229 H/843 M))”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin

dan Dakwabh Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023).
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hamzah wasal, huruf yang di hazf, serta lam alif. Adapun perbedaaan
kedua mushaf ini meliputi penempatan hamzah gata’ Ketika
berharakat damah, peletakan huruf isbat dalam rasm, posisi hamzah
dengan harakat kasrah dibawah mattah saat tidak ada surah hamzah,
serta berbagai aspek dabt lainnya. Skripsi ini juga mengulas faktor-
faktor yang menyebabkan perbedaan tanda dabt dalam kedua
mushaf tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan
penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama mengkaji aspek
dabt dan menganalisis faktor penyebab persamaan serta perbedaan
tanda dabt dalam mushaf yang diteliti. Skripsi ini membandingkan
mushaf cetak mesir dan mushaf cetak Taysir, sedangkan penelitian
yang penulis lakukan berfokus pada perbandingan tanda baca dalam
aplikasi Masahif al-Qiraat al-‘Asyr dan at-Taysir. Penelitian ini
memberikan kontribusi dalam hal metode penyajian data, referensi,
dan analisis yang digunakan.

2. Skripsi dengan judul “Karakteristik Dabt (Studi Komparasi: Mushaf
Cetak Madinah dan Digital Perspektif Riwayat Warsy)” yang ditulis
oleh Dedi Ahmad Irwanto, mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan
Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Perguruan Tinggi [lmu Al-
Qur’an Jakarta pada tahun 2023.%° Skripsi ini membandingkan tanda
dabt dalam Mushaf Cetak Madinah dan Mushaf Digital dari
perspektif Riwayat Warsy. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
kedua mushaf tersebut sebagian besar menggunakan tanda baca
yang dikembangkan oleh Al-Khalil. Namun, terdapat beberapa
perbedaan seperti dalam mushaf digital menggunakan benuk ketupat

untuk menandai bacaan imalah kubro, sementara mushaf cetak tidak

25 Dedi Ahmad Irwanto, “Karakteristik Dabt (Studi Komparasi: Mushaf Cetak
Madinah dan Digital Perspektif Riwayat Warsy)”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah Perguruan Tinggi Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2023).
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menggunakan tanda tersebut. Penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama mengkaji
ilmu dabt dan penggunaan mushaf digital. Namun perbedaanya
terletak pada ruang lingkup pembahasan. Skripsi ini tidak berfokus
pada satu Imam Qira’at tertentu, sedangkan penelitian penulis secara
khusus meneliti tanda dabt dalam qira’at Imam Khalaf. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam hal metode penyajian data,
referensi serta analisis yang digunakan.

3. Skripsi dengan judul “Perbandingan Dabt Mushaf Standar Indonesia
dan Mushaf Al-Quddus bin al-Rasm al-Usmani (Kajian Mushaf
Perspektif Ilmu Dabt)” yang ditulis oleh Ummu Zahra Rifka
Irkhamna, mahasiswa Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah, Insititut Ilmu Al-Qur’an Jakarta pada
tahun 2020.%° Skripsi ini membahas perbedaan antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf al-Quddus bi al—Rasm al-Usmani
dari aspek nagqt al-I’jam dan naqt al-I'rab, yang mencakup 17
perbedaan. Dalam penelitian ini, Ummu Zahra merujuk pada kitab
Irsyad at-Talibin ila Dabt al Kitab al-Mubin karya Muhammad
Salim al-Muhaisin (1929-2001 M). Penelitian ini memiliki
kesamaan dengan yang penulis lakukan yaitu sama-sama mengkaji
mushaf dalam aspek dabt. Namun, perbedaannya terletak pada objek
penelitian. Skripsi ini berfokus pada perbandingan antara Mushaf
Standar Indonesia dan Mushaf al-Quddus bi al-Rasm al-Usmani,
sedangkan penelitian penulis menganalisis mushaf riwayat Khalaf

yang terdapat dalam aplikasi Masahif al-Qiraat al-‘Asyr dan at-

% Irkhamna, “Perbandingan Dabt Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Al-
Quddus bin al-Rasm al-Usmani (Kajian Mushaf Perspektif [lmu Dabt)”, Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut [lmu Al-Qur’an, Jakarta, 2020).
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Taysir. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam hal metode
penyajian data, referensi dan analisis yang digunakan.

4. Skripsi dengan judul “Tanda Baca Mushaf Standar Usmani
Indonesia dan Mushaf Madinah Mneurut Riwayat Hafs (Kajian
Komparasi terhadap Dabt dalam Surah al-Mulk Ayat 1-15)” yang
ditulis oleh Nadiastusshofa Nurul Awaliyah, mahasiswa Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Dakwah,
Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2022.%7 Skripsi ini
mengkaji aspek rasm dan berbagai tanda dabt yang digunakan dalam
kedua mushaf tersebut, khususnya pada surah al-Mulk ayat 1-15.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis
lakukan, yaitu sama-sama membahas tanda dabt pada mushaf serta
melakukan perbandingan antara dua mushaf. Namun terdapat
beberapa perbedaan. Penelitian ini tidak hanya meneliti aspek dabt
tetapi juga aspek rasm, sedangkan penelitian penulis lebih berfokus
pada perbedaan tanda dabt saja. Selain itu objek penelitian dalam
skripsi ini1 adalah Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf Madinah,
sementara penelitian penulis mengkaji tanda dabt dalam aplikasi
Masahif al-Qiraat al-‘Asyr dan at-Taysir.. Selain itu, penelitian
penulis juga menjelaskan faktor-faktor yang menyebabkan
perbedaan tanda dabt dalam kedua mushaf yang diteliti. Penelitian
ini memberikan kontribusi dalam hal metode penyajian data,
referensi dan analisis yang digunakan.

5. Skripsi dengan judul “Karakteristik Dabt Manuskrip Kuno
Nusantara (Studi Komparatif 3 Mushaf Koleksi Museum Linggam

27 Nadiastusshofa Nurul Awaliyah, “Tanda Baca Mushaf Standar Usmani
Indonesia dan Mushaf Madinah Menurut Riwayat Hafs (Kajian Komparasi terhadap Dabt
dalam Surah al-Mulk Ayat 1-15)”, Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut [Imu Al-Qur’an, Jakarta, 2022).
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Cahaya Daik Lingga, Provinsi Kepulauan Riau)” yang ditulis oleh
Sulastri mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Dakwah, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta pada tahun 2023.%8
Skripsi ini didasarkan pada asumsi masyarakat bahwa semua mushaf
memiliki sistem tanda baca yang sama. Fokus penelitian ini adalah
mengidentifikasi persamaan dan perbedaan tanda dabt dalam tiga
manuskrip mushaf kuno yang diteliti. Hasil penelitian Sulastri
menunjukkan bahwa tanda dabt yang digunakan dalam mushaf
tersebut umumnya mnegikuti sistem yang dikembangkan oleh
Khalil bin al-Farahidi (w. 170 H). Namun terdapat beberapa
pengecualian seperti perbedaan pada tanda mad jaiz, mad munfasil,
hamzah gata’, serta perbedaan dalam penulisan hamzah pertama
berharakat damah dan hamzah kedua berharakat fathah. Penelitian
ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan
yakni sama-sama mengkaji tanda dabt dalam berbagai mushaf dan
melakukan studi komparatif, namun perbedaannya terletak pada
objek penelitian. Sulastri meneliti mushaf kuno sedangkan penulis
berfokus pada mushaf digital dalam aplikasi Masahif al-Qiraat al-
‘Asyr dan at-Taysir. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam hal
metode penyajian data, referensi, dan analisis yang digunakan.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan elemen krusial dalam sebuah

penelitian karena berperan dalam menentukan cara memperoleh,

mengumpulkan, menganalisis dan menyajikan data. Selain itu, metode

penelitian juga menyediakan kerangka kerja yang menjadi pedoman

28 Sulastri, “Karakteristik Dabt Manuskrip Kuno Nusantara (Studi Komparatif 3
Mushaf Koleksi Museum Linggam Cahaya Daik Lingga, Provinsi Kepulauan Riau)”,
Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta,
2023).
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dalam keseluruhan proses penelitian. Oleh karena itu penting untuk
menguraikan lima aspek utama dalam metode penelitian, yaitu jenis
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data

dan pendekatan penelitian.

1. Jenis penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu pendekatan
yang menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap suatu
fenomena melalui analisis yang terperinci serta interpretasi data
yang diperoleh. Fokus utama penelitian ini adalah konteks,
pengalaman, dan sudut pandang subjek yang diteliti. Penelitian ini
bersifat studi kepustakaan (library research) dan penelitian berbasis
internet (internet research), di mana data dikumpulkan dari berbagai
sumber literatur dan referensi daring yang berkaitan dengan ilmu
dabt. Hal ini bertujuan untuk membantu penulis dalam meneliti
karakteristik dabt pada aplikasi Masahif al-Qira’at al-‘Asyr dan
Magsahif al-Taysir Qira’at Imam Hamzah Riwayat Khalaf.
2. Sumber data
Dalam penelitian ini, terdapat dua kategori utama sumber data

yang digunakan untuk memperoleh informasi yang diperlukan.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah
aplikasi Magsahif al-Qira’at al-‘Asyr dan Masahif al-Taysir
Qira’at Imam Hamzah Riwayat Khalaf.

b. Sumber data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab Irsyad at-Talibin ila Dabt al Kitab al-Mubin, buku-
buku, jurnal, skripsi, dan tesis yang berhubungan dengan ilmu
dabt.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui metode
dokumentasi. Metode ini merupakan teknik pengumpulan data yang
bersumber dari berbagai referensi tertulis seperti buku, jurnal,
artikel dan sumber lainnya. Secara khusus dokumentasi dalam
penelitian ini difokuskan pada sumber-sumber yang berkaitan

dengan ilmu dabt.

4. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif-analisis. Metode ini dipilih karena penelitian ini yang
bersifat kualitatif, sehingga pendekatan deskriptif-analisis dianggap
paling sesuai. Analisis-deskriptif merupakan teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang relevan dengan objek penelitian
secara sistematis. Dalam proses ini, penelitian ini berfokus pada
pengumpulan informasi yang mendetail dan relevan guna
memberikan gambaran yang menyeluruh serta mendalam mengenai
tema yang dikaji. Dalam konteks penelitian ini, penulis berupaya
menguraikan serta menyelidiki informasi terkait aplikasi Masahif

al-Qira’at al- ‘Asyr dan Masahif al-Taysir dari perspektif ilmu dabt.

Selain menggunakan metode deskriptif-analisis, penelitiaan ini
juga menerapkan metode komparatif. Dalam hal ini, penulis
membandingkan dua aplikasi mushaf yakni Masahif al-Qira’at al-
‘Asyr dan Masahif al-Taysir, untuk mengidentifikasi persamaan
serta perbedaan yang terdapat dalam naqt al-I'rab. Metode
komparatif ini memungkinkan penulis untuk melakukan analisis
mendalam terkait pola-pola yang terdapat dalam penggunaan tanda

baca pada kedua aplikasi tersebut, sehingga dapat diperoleh
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pemahaman yang lebih jelas mengenai persamaan serta perbedaan

sistem dabt yang digunakan dalam masing-masing mushaf.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah:

Langkah pertama, mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan ilmu dabt serta informasi mengenai aplikasi Masahif al-

Qira’at al-‘Asyr dan Masahif al-Taysir

Langkah kedua, melakukan analisis mendalam terhadap
informasi yang diperoleh guna memahami secara lebih rinci sistem

tanda dabt yang digunakan dalam kedua aplikasi tersebut.

Langkah Ketiga, mengidentifikasi bentuk-bentuk dabt yang
digunakan aplikasi Masahif al-Qira’at al-‘Asyr dan Masahif at-
Taysir, mengklasifikasikan persamaan dan perbedaan tanda dabt
serta meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya
perbedaan maupun persamaan dalam tanda dabt pada kedua aplikasi

tersebut.

5. Pendekatan Penelitian

[lmu tanda baca (ilmu dabt) dalam Al-Qur’an merupakan aspek
yang sangat penting dan tidak dapat diabaikan dalam kajian Al-
Qur’an. Namun dalam prakteknya, penerapan tanda baca seringkali
berbeda antara satu mushaf dengan mushaf lainnya. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan ilmu dabt yang
merujuk pada salah satu kitab utama dalam ilmu dabt yaitu Irsyad
at-Talibin ila Dabt al Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim al-
Muhaisin (1929-2001 M). Kitab ini menjelaskan bahwa terdapat
lima aspek utama dalam ilmu dabt yaitu harakat, sukun, syaddah,

mad, dan hamzah.
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Namun untuk analisis yang lebih rinci, aspek-aspek tersebut
dapat diperluas menjadi sebelas kategori yang mencakup berbagai
elemen penting dalam sistem tanda baca. Sebelas aspek tersebut
meliputi harakat, tanwin, huruf sukun beserta huruf yang
mengikutinya, tasydid, mad, hamzah, hamzah wasal, tanda isymam,
ikhtilas, imalah serta peletakan harakat pada huruf yang dihilangkan
dalam penulisan dan penanda khusus untuk huruf tambahan dalam

tulisan.

Dengan mempertimbangkan kerangka analisis yang lebih luas
ini, penelitian akan menggunakan sebelas parameter tersebut
sebagai tolak ukur dalam mengkaji dan membandingkan persamaan
dan perbedaan sistem tanda dabt yang digunakan dalam aplikasi
Masahif al-Qira’at al-‘Asyr dan Magsahif at-Taysir. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai variasi tanda baca yang digunakan dalam

mushaf digital yang berbasis qira’at Imam Hamzah Riwayat Khalaf.

G. Teknik dan sistematika penulisan
Penulisan skripsi ini secara umum merujuk pada pedoman yang
telah diterbitkan oleh Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta dalam buku
Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi Tahun 2021. Untuk
memastikan penelitian ini memiliki struktur yang sistematis dan arah
yang jelas, penulis membaginya ke dalam lima bab utama, di mana

setiap bab membahas subtopik secara terperinci sebagai berikut:

Bab pertama mencakup pendahuluan yang berisi latar belakang
penelitan, identifikasi, pembatasan, serta perumusan masalah. Selain

itu bab ini juga memuat tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka
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dari karya ilmiah yang relevan, metodologi penelitian, pendekatan
yang digunakan, serta sistematika penulisan.

Bab kedua membahas diskursus ilmu dabt, yang meliput definisi,
sejarah dan perkembangannya, serta ruang lingkup ilmu dabt. Selain
itu, bab ini juga mengulas secara umum mengenai qira’at Imam
Hamzah Rowayat Khalaf. Pembahasan qira’at mencakup definisi
gira’at, biografi Imam Hamzah beserta Imam Khalaf, serta wusii/ al-
qirda’at Hamzah riwayat Khalaf.

Bab ketiga berfokus pada profil dua aplikasi mushaf yang menjadi
objek penelitian, yaitu Masahif al-Qira’at al-*Asyr dan at-Taysir dalam
gira’at Hamzah riwayat Khalaf.

Bab keempat menyajikan hasil penelitian dengan mendeskripsikan
dabt pada dua mushaf digital, menganalisis persamaan dan perbedaan
tanda dabt dari aspek naqt al-1'rab pada aplikasi Masahif al-Qira’at al-
‘Asyr dan at-Taysir. Selain itu faktor-faktor yang berkontribusi
terhadap persamaan maupun perbedaan tanda dabt dalam kedua
aplikasi tersebut juga akan dikaji.

Bab kelima merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi
rangkuman hasil penelitian untuk menjawab pertanyaan dalam
rumusan masalah. Bab ini juga mencakup kesimpulan serta saran yang

dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan wuraian yang telah disampaikan dalam bab-bab

sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini dapat dirumuskan sesuai

dengan poin-poin rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Sistem Dabt pada aplikasi Masahif al-Qirdat al-‘Asyr dan Masahif al-

Taysir, mayoritas sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu dab¢ dalam kitab

Irsyad at-Talibin ila Dabt al Kitab al-Mubin karya Muhammad Salim

al-Muhaisin (1929-2001 M). Adapun rinciannya sebagai berikut:

a. Masahif al-Qird’at al-‘Asyr menerapkan sistem dabt yang
sepenuhnya mengikuti mazhab Masyarigah, baik dari segi bentuk
maupun penempatan tanda baca, serta diterapkan secara konsisten
di seluruh bagian mushaf.

b. Masahif al-Taysir menerapkan sistem dabt yang mengacu pada dua
mazhab, yakni Masyarigah dan Magaribah. Meskipun demikin,
bentuk dan penempatan tanda baca dalam aplikasi ini lebih
dominan mengikuti mazhab Masyarigah.

Persamaan dan perbedaan penerapan dabt pada aplikasi Masahif al-

Qira’at al-‘Asyr dan Masahif al-Taysir dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Persamaan: harakat (fathah, kasrah, dammah), tanwin, sukun,
tasydid, mad, hamzah gata’, imalah, alif wasal dan huruf ziyadah.

b. Perbedaan: peristiwa iltigaus al-sakinain, pemberian harakat pada
fawatihussuwar, dabt alif ibtida’, peletakan huruf ziyadah dalam

rasm, bentuk dan penempatan tanda isymam, tagliz lam, tarqiq ra’,
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waqaf pada hamzah (naql, ibdal, tashil), serta peletakan hamzah
gata’ yang berharakat dammah.
3. Persamaan dalam penerapan dabt pada kedua mushaf digital
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu
a) persamaan riwayat rasm yang dijadikan acuan
b) Persamaan qira’at yang digunakan yaitu qira’at Imam Hamzah

riwayat Khalaf.

Adapun perbedaan dalam penerapan dabt pada kedua mushaf digital
disebakan oleh:

a) Konsistensi masing-masing aplikasi dalam mengikuti mazhab dabt
tertentu
b) Perbedaan mushaf rujukan yang digunakan sebagai dasar
penyusunan
¢) Hasil jjtihad dari tim penyusun aplikasi
d) Perbedaan tujuan dan sasaran pengguna dari masing-masing
aplikasi.
B. Saran
Penelitian ini merupakan hasil kajian komparasi yang dilakukan secara
mandiri, sehingga tidak menutup kemungkinan masih terdapat sejumlah
persamaan dan perbedaan yang belum diteliti. Penulis juga menyadari
bahwa keterbatasan waktu, objek peneltian, serta kapasitas pribadi turut
mempengaruhi kelengkapan pembahasan. Dengan demikian, penulis
berharap agar kajian dalam bidang ini dapat terus dikembangkan dan
menjadi rujukan awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Beberapa

saran berikut disampaikan kepada:
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1. Pengguna Aplikasi Musshaf Digital

Pengguna diharapkan memahami bahwa variasi dalam penggunaan
tanda dabt tidak serta merta menunjukkan kesalahan, melainkan
merupakan bentuk ijtthad dalam menvisualisasikan kaidah bacaan
gira’ah. Oleh karena itu, penting bagi pengguna untuk menyesuaikan
aplikasi dengan qira’ah yang sedang dipelajari agar terhindar dari

kesalahan pelafalan.
2. Pengembang Aplikasi

Diharapkan pengembang dapat terus menyempurnakan fitur
aplikasi, khususnya dalam hal konsistensi dan kejelasan visual tanda
dabt. Penambahan fitur penjelasan atau keterangan atas tanda-tanda
tertentu juga menjadi hal yang penting untuk membantu pengguna

memahami fungsi dan makna simbol yang digunakan.
3. Penilti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan
penelitian, baik dengan mengkaji aplikasi lain yang menampilkan
gira’ah berbeda, maupun dengan meneliti aspek lain dari mushaf

digital.
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Ushuluddin dan Dakwah, Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.

Keputusan tersebut lahir dari dorongan dan keyakinan pribadinya,
tanpa paksaan dari siapapun. Kecintaannya terhadap I1Q Jakarta serta
semangat menuntut ilmu Al-Qur’an menjadi motivasi utama untuk
melanjutkan Pendidikan di Lembaga tersebut, dengan harapan meraih
keberkahan dari para guru dan memperoleh ilmu langsung dari para

pakarnya.





